BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian di lapangan, mengenai
hubungan self-control dengan kenakalan remaja maka dapat disimpulkan

bahwa hubungan self-control dengan kenakalan remaja pada siswa MTsN 3

Padang Pariaman adalah sebagai berikut:

1. Self-control siswa cenderung masih rendah, ditunjukkan dengan jumlah
responden terbanyak berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa banyak siswa belum mampu mengendalikan emosi, dorongan,
dan perilakunya secara optimal.

2. Kenakalan remaja berada pada kategori sedang, artinya kenakalan yang
muncul tidak sampai pada tahap berat atau membahayakan (misalnya
kriminal serius), melainkan lebih kepada pelanggaran aturan sekolah
atau perilaku negatif yang umum terjadi pada usia remaja.

3. Adanya hubungan yang signifikan antara self-control dengan kenakalan
remaja di MTsN 3 Padang Pariaman. Artinya, semakin tinggi self-control
siswa, maka semakin rendah tingkat kenakalan yang dilakukan,
sebaliknya semakin rendah self-control siswa, maka semakin tinggi
tingkat kenakalan yang muncul. Self-control siswa di MTsN 3 Padang

Pariaman
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Pihak sekolah dan guru BK diharapkan memberikan pembinaan rutin
melalui layanan bimbingan konseling guna meningkatkan kemampuan
self-control siswa terutama pada siswa yang sudah terdata sebagai siswa
yang melakukan kenakalan.

Orang tua perlu meningkatkan komunikasi dan keterlibatan dalam
kehidupan anak terutama dalam pengawasan dan penanaman nilai-nilai
moral serta nilai agama kedisiplinan dan kasih sayang yang setara dapat
membentuk kontrol diri yang lebih kuat dalam diri siswa

Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam
selaku peneliti berikutnya diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian
ini sebagai bahan refleksi dan pembelajaran penelitian mengenai self-
control dan kenakalan remaja memberikan wawasan praktis yang sangat

penting dalam memahami problem siswa.
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